BABII

MATERI PENUNJANG

Dalam regresi, analisis data digunaken untuk menerangkan hubungan antara
" variabel bebas yang berpengaruh terhadap variabel terikat yang ditaksir. Nilai
| variabel tenkat ini ditentukan oleh parameter-parameter pada-variabel bebas. Analisis
regresi memberikan suatn cara untuk menaksir parameter fersebut, yang akan
membentuk suatu fingsi pendekatan terhadap fimgsi dari data hasil pengamatan.

Pada penulisan tugas akhir ini akan dibahas suatu metode untuk mendapatkan

paraineter pada fingsi regresi, yang merupakan kombinasi. dari metode kuadrat terkecil

dan regresi MINMAD. Sebelum melangksh pada materi inti, periu adanya uraian
tentang unsur pendukung dari metode kombinasi tersebut.
2.1. Matriks
- Matriks Anm dapat ditinjau dari vektor-vektor baris atau vektor-vektor kolom.
Sub mang dan R® yang direntang oleh vektor-vektor barig dinamakan ruang baris
" dari A dan sub ruang dari R® yang direntang oleh vektor-vektor kolom dinamakan
ruang kolom dari A.
Definisi 2.1.1
Matriks berukuran mxn adalah kumpulan bilangan yang disusun secara kimsus
berbentuk empat persegi panjang dengaﬁ m baris dan n kelom.
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Definisi 2.1.2

Jika o - (ﬂij )m dan g - (bg)m:n , maka penjumlahan matriks A-+B adalah suatu

matriks o demgan g=acth, wtuk =12 ndan =12
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Definisi 2.1.3

Jika A;(a;ilnxp dan B=(5§)pm’ maka perkalian AB adalah c=(°€1mm

dengan c=abitagbyt ... +aghg=3" o, b, Untuk setiap i=1,2,...,0dam j=1,2,..0
Lmi

Defn:lsl.l 4

Transpose dan mamks A= (a ) ” adalahpengubahan dari beris menjadi

_kolom dan kolom menjadi baris, dinotasikan dengan AT = (3, aj )mm

Definisi 2.1.5

Suam mainks dlsebut matnks d:agnna.l jika a.,=0 2] dan = konstan atan ma!nks

yang semua elemennya berharga nol, kecuali elemen dlagonalnya. Misal :

a 0
D=5 o
0 0 c

Dei'mz.l G

(= I~

Matriks diagonal yang elemen dlagcnalnya 1 disebut Matriks Identitas dan

1 0 0 ¢

dinotasikan dengan L. Misal : =219 0
' O 01 0
0 0 0 1




Definisi 2.1.7
Suatu bentuk kuadrat dalam variabel xx,...,x,

- 2 2
E(X g, X gy By )= A%y o + 8 X% + 28X X g+ + 280, XX + 284 130X 1 Xy

= 37, avmin; "X AX

i
dengan X=( X1,Xz,.....X, )’ dan A.., adalah matriks bentuk simetris knadrat dalam X
dan A disebut matriks bentuk kuadrat.
l)cfil‘l'ﬂ 2.1.8
Jika A suat matriks bujursangkar, maka : .

()  Matriks A discbut matriks definit positif, jika X*AX>0,vxw0
Contoh :

MisaI.A=[: g) akan ditunjukkan A definit positif

F=XAX

ess)a)

=3x+5%,"
adalah definit positif, karena X'AX selalu berharga positif untuk anbo'
(i)  Matriks A disebuf matriks semidefinit positif, jika XTAX >0,vx = 0
Contoh : -

4 2 0
- Misal A={_ 2 1 0] , ekan ditunjuldkan A semidefinit positif
0 o0 3 ' '




F=X'AX

4 -2 0Y\(=x1)
_(XI X2 X3) -2 i 0 X2

o s by e 2
= (g - ) 4 37
adalzh semi definit positif, karena selalu positif , kecuali jikax , = 2x, maka
XAX =0
(i)  Matriks A disebut metrike definit negatif, jika XTAX<0 vx=0
- Confoh: -

Misal A= [ -0’ °-1}-= akan ditunjukkan A definit negatif

F=X'AX
=(x, x 2)('; ‘;) [:‘2) =% X

- adalah definit negatif; karena selalu negatif untuk ¥'x <0

22 METODE KUADRAT TERKECIL
Metode ini dikemukakan olek Carl Friedrich Gauss, seorang ahli matematika Jerman.
Diberikan suatu model regresi linier , sebagai berikut :
C Y= P B Xy e+ B Xy (2.2.1)
dengan g, adalah devi#si/sesahm danp,,8,,., p, adalah parameter regresi
Pada sejumlah n pengamatan de_ugan p-1 vmiabel.bcbas, n>p dan *; merupakan nilai
pengamatan ke-j dengan j=1,2,....n dari variabel bebas ke-i, dengan i=1,2,__p.

~
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Untuk p=1, maka model (2.2.1) dapat dituliskan dalam bentuk matriks, sebagai
berilut :

Y=Xp+g (2.2.2)

71 1 =, 51
dengan Y=| v, [, X5|1 x3},P= [ﬁ“)daﬂ_“; €2
_ y.n i ;cn al én

Model regresi seperti tersebut di atas, dibangun berdasarkan asumsi-asumsi
kiasik, sebagai berikut :
1. Nilai rata-rata dari unsur kesalahan penggangen ¢ adalah nol atan
- E{e, 0, untuk setiap i, i=1,2,...,0 _
2. Varian dari 5, adalah konstan atau homoskedastik
Var(e,) =E (¢,-E(¢,))’
“E(e)=o"
3. Tidak ada otokorelasi dalam kesalahan pengganggn ¢,
B Cov,( E (EIsSI} ) = E(ﬁi - E(E‘)XE‘ - E(EJ)J
= E(8&s8)
= 0 uninl 12y

4. Variabel bebas X adalah non stokastik (tetap dalam penyampelan berulang),
' gtan jika stokastik, didistribusikan secara independen dari kesalshan
penggangal g, |
5. Tidak ada multikolineritas di antara variabel bebas X
Pada metode kuadrat terkecil, dilakukan penaksiran parameter regresi dengan “
Jotentuan muflak didapat sesatan yang sekecil mungkin atau dengan kata lain
menpunyai Jumlahan Sesatan Kuadret yang minimal, sehingga dirumusken

5=5(FaFp)




Defimisi 2.2.1
Jika titik A{xy, vo, zo) merupakan titik ekstrem dari suate fingsi Z=f{xy), dengan
semua furunan parsial keduanya ada dan kontinyu; maka

(i) Relatif Maksimum, jika
of _ 28 _ 9 o danfTLY[2 ) 2L Y
&x By | ox? ox? )1 ay? BxBy
(i) Relatif Minimum, jika
A 2 s g (20} (ZL)5( 2]
. ax Dy Tax xt ay? Bx By
(iii)  Tidak relatif Maksimum atan Minimum
BF _ 9 _, dan[2f o'\ 2t Y
ox By ox® }| ay® Bx oy

Misalkan dari persamaan (2.2.2) diinginkan suatu persamaan garis penduga :

¥i = _E'a +Bpx; dam &=y - F;
dengan harga x; adalah harga pendekatan x dan ¢, adalah sesatan.

Secara prosedural, kita bentuk formula jumlahan kuadrat dari sesatan.

S=(912+522+...+en2)

= i ‘|,Yi - '(ﬁlxi + ﬁqu
Selanjulnya untuk meminimalkan jumlahan kuadrat sesatan, maka kita harus

mendifferensialkan secara parsial untuk a dan b ;serta berikan harga sama dengan '




nol uatuk setiap turunannya. Demikian pula untuk turunan parsial keduanya juga

memenuhi kriteria minimum, seperti pada definisi (2.2.1).

Merminimalkan jumiahan sesatan

1=} i=]
a’s > [
T 3

ziyi“ 2é1ixi+2iéo

iml iml]
n

.Z}'i= %l’ixi*‘ﬂﬁu

im] i=]

2’y o ¢
8By’ amL

igl. .
=ZIn, sehingga‘

25y + 2B,

im}

im]

2 % + Enﬁaﬂ}
i=]

- Zz'xiyi + Zﬁ;z xiz + ZBOZ X,

i=t
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(2.2.4)
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2%s 23 (
aé‘u aﬁ! aﬁﬂ

= 22 zy
1=1

i=l

22 viX; + zglz i+ 2502 ]
i=1 /

(68

2
y(ee o3 )= 23" %; .2n 4p‘T‘ x; , sehingga ( &
TRl A= =t _

E’: oE‘n

BioBa
Karena definisi 2.2.1 (ii) dipenuhi, maka untwk mendapatkan parameter regresi, kita lihat

persamaan (2.2.4)

2Yi=ﬁ12xi+nsu z0

i=!

ﬂﬁo = EYi 'ﬁsz .41

=l i=1

(2.2.5)

Kemudian persamaan { 2.2.5 ) kita substitusikan pada persamasn ( 2.2.3 ) uniuk
mendapatkan B, :




i1

$r (Z=)E)

n ; : 2.2.6
51 . jml 1n ( )

Contoh 2.2 :
Diberikan data untuk penakeiran suatu persamaan regresi, sebagai berikut
Cdbeiat BRI .

X112 3 4 J.3
Y | 4 3 4 5 b

Berdasarkan data diatas dapat kiia hitung nilai penduga untuk koefisien regresi:

Tabel 2.1.2
N X Y | 42 | XY
1 1 4 1 4
2 2 3 6
3 3 4 9 12
4 4 5 16 20
5 5 5 | 25 25
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gy . 1521}
=_ .5

B el
55 051

1

5
Bo = ?H_ E!f

.=3

Sehingga persamasn regresi ¥ =04X +3

23 . Regresi MINMAD ( Mininizing Mean Absolute Deviation )

Di samping metode kuadrat terkecil { LS ) yang cukup populer dan luas

-pemakaiannya -, dikenal pula suatn metode. penaksi:_'an yang disebut metode

normL, (L, - norm Minimization ). Berbeda dengan metode kuadrat terkecil, dalam

metode ini penyelesaian masalah regresi linier dilakukan melalui pendekatan
pemrograman m.atematik,,yang tidak membutuhkan asumsi kenormalan,
Berdasarkan masalah penaksiran parameter dalam model regresi linier :
Yy =By +B,X; 48, y
dengan Y; adalah vektor pengamatan befukman nxl
¥ adalah matriks pengamatan berukuran nxp
B o dan f3; adalah vektor parameter berukuran px}

¢ i adalah deviasi/ sesatan berukuran mx1 dan n=p
Ketelitian persamazn regr-esi. dinkur dengan menggxmakém sebuah norm dari vektor

. sesatan (¥, - -;"3# -$,%,) dengan §, danp, adalah nilai taksiran untik p, dan ¢,

@3.1)
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Definisi 2.3.1

Norm-1_ didefinisikan untuk vektor v dengan elemen v, sebagai berikut :

W= (z lvir]é‘ (3:2)

Di bawah kriteria 1,, minifial, estimator § didapat dengan menyelesaiken

1
mosalah:  min. [, - B, - Bx,|= (3 ¥~ Bo-Bx[' '
untuk q = 1, kriteria ini adalah nilai mutiak terkecil yang dikenal dengan
"MINMAD, yaitu :

. m,ln"Y1 = éa = f”.l'x'i“= E IYi.... ﬁo._ ﬁlxil o {23.3)
Regresi MINMAD  didefinisiken sebagai regresi yamg didapat dengen
meminimalken rata-rata deviasi mutlak ( MAD ) antara pengamaten v, dan nilai
- penaksir ¥, untuk pengamatan ke-1.

MAD= 15 jo

2 el
atay untuk memudshkan perhitungan, meminimalkan MAD sama dengan -
meminimalkan jumlah sesatan mutlek ( SAD )

SAD = :L:; |51|'

Koefisien regresinya didapatkan dengan metode Simpleks, yang merupakan safu
metode yang digunakan untuk memecehken persoalan pemrograman iinie;'
Berdasarkan persamaan ( 2.3.1 ), masaiah fegresi_ MINMAD dapat disusun
sebagai berilut : | |

' Minimaikan$® e | o @238

1=1
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Dengan kendala py + §;X; +¢; = Y;
g Bo, PBr tak dibatasi tanda
Untuk menyelesaikan persamaan (2.3.4) diperlukan definisi, sebagai berikut :

Definisi 2.3.2

. Sebarang { Bo, B1,d;.dp). yang memenuhi PotpPiXtid-kh=Y digebut

solusi untuk maéalah (2.3.4 ) dengan d) merupakan vektor nxl dari deviasi atas

gaaris regresi, d2 merupakan vekior nx1 dari devi‘asi bawah garis regresi dan I

matriks identitas orde n.

Ambil Agpizg=( X, L, -1) dan Wizga=( 8,.1.ds.d3) -

Sebarang kolom dan A dmyatakan dengan ay antuk j=l 2, ,p+.,n, sehmgga )

untuk sebarang Wyang memenuhi AW=Y merupakan solusi ;mtukr( 2.34).

Misal Cipypiag=( 0,67,e" ) dengan 0 adalah vekior berulamran 1xp dan

e’=( 1,...,1 ) adalsh vektor berukuran 1xn ;maka W disebut fimgsi tujuan dari

masalah (2.3.4 ).

Definisi 72.3.3 -

Himpunan n kolom bebas linier darimatriks A disebut basis darn A

Misal B=(au'...'.,a;,,) merupakan basis, maka terdapat p+n kolom yang tak terdapat

dalam B disebut kolom non basis

Definis 2.3.4

(i) Sebarang solusi W, jika memenuhi W,> 0, j=p+1lw,p+2n, mzka
solusi di afas disebut solusi fisibel. o

(ii) Sebarang solusi fisibel W disebut solusi basis fisibel, jika kolom A yang
sesuai dengan komponen tak nol dari W membentuk himpunan bebas linier
dari vektor pada R™ - ‘
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(iii) Solusi optimal adalsh suatu titik pada daerah fisibel dengan nilai fungsi
tujuan yang paling menguntungkan. Untuk masalah minimasi,  solusi
optimalnya adalah suatu titik pada daerah fisibel dengan nilai fungsi tujuan
terkecil dan pada masalah maksimasi adalah suatu titik pada daerah fisibel
dengan nilai fungsi tajuan terbesar.

23.1. Algontma Metode Simpleks wntuk Regresi MINMAD \
Metode Simpleks merupakan suatu prosedur aljabar yang bersifat iteratif, yang
bergerak selungkah demi selangkah, dimulai dari titik ekstrem pada daersh
fisibel memuju titik ekstrem yang optimal. Metode ini digunakan umtuk mencari

' koefisien’ regresi dan vang menjadi fimgsi tuwuammya adalah - jumlsh
deviasi/sesatun absolut pada harga pengamatan ke-i., i=1,2,..,.n

Misalkan B merupakan basis yang sesuai dengan solusi basis fisibel W

Wa menunjukkan vektor variabel W yang sesuai dengan kolom basis B dan

koefisien yang sesuai dengan C dinyatakan dengan Cs, sedang Z;=§; Cg, %

B T I

dengan B adalah kolom basis ke-i. Bentuk tabel yang digunaken untuk

menyelesaikan masalah regresi MINMAD adalah sebagai berikut :
~ Tabel 2.3.1. Tabel awal untuk regresi MINMAD

¢, Vektor basis W, Q) 0. 0§ ... Ogizn

1 ap alal 8guna }Yal ® 2., OUj... Kipdzn

i1 Ay AR Byz [Tl ' Op Ogz... Ogj... Oggizn
Cy -Zy Z=% %] C;- &,
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam metode Simpleks, adalah sebagai berikut:
1. Menentukan basis awal dan solusi basts fisibel

- untuk o;,j=1,..,p bukan calon basis untuk tabel awai
- untuk o ,j=pt+l,..pt2n merupakan calon basis untuk tabel awal

Untisk merientikan kolom yang menjadi basis dan solusi basis fisibel dalam- -
tabel awal dilakukan pemilihan sebagai berikut :

-jika 1<j <p,maka Wj=0

- jika ptl1 <j< pin,maka: wlzwp+r={Yr:Yr>‘0
_ o _ . 0, yang lain

sehingga yang menjadi kolom basis adalah aj,p+1< jsp+n .

- jikaptotl cjcp+2n,makaiw W, o4 = “Yry¥p <0
- Ve ! nintr 1 _ :
0, yeng lain

sehingga yang menjadi kolom basis adalah o4,p +n+1<j<p + 2n

. Menentukan Cg awal :

. Mengu]gatdr= (:,0,01,‘,61,‘ ) . maka ;.

- untkpti<j<p+2n,Cy=1
jadi Cg awal, koefisiennya berharga 1

. Menentukan baris ¢, -z,

Karena Cp awal berharga satu , maka 7z = 3" |y dan untuk mencari c;~ Z;

diglmakan Cj'—'Zj='Cj —'%Cmmﬁ

i=1

untuk kolom basis, ¢;- 2, =0

4. Men_en_mkaﬁ kolom kumci atau veldor yang akan masuk basis

"
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a Misal Cn~-Zn=m Cx = Z» W, variabel yang tak dibatasi
~ C, -Z,.0

b, Misal [Ci2— Zel=me [Cx ~ Zul, pilih
Ch—zk <0

untuk o, <z, = max lc,-} -z o5 - Zall
jika ji dan j tak ditemukan, maka dilanjutkan ke langkah 8. Jika ditemukan
1anjutkan ke ltangkah 5.

5. Memilih elemen pivot dengan cara .

kaa 0. oilih r sedemikian sehingga ~-2- = M T <0
- C]-ZJ _.,_‘P.l.. r sedemik:an SelNNgea . Oy ieRy Oy ,q

dengan R, menunjukkan himpunan indeks variabel terbatas pada basis.

- Jika Cj-Z;<0, sedemikian sehingga Wee _ oin | VB g. >0
oy i€Ryp | Of s

6. Lakukan operasi baris elementer dan akan diperoleh tabel baru B, sebagai

berikut: -
o = Ve 5, = 2 dengan O adalah elemen pivot
oL 3 APy
5 5
2 W . .
W = Wg — Br o‘.g,uhr,z=1,...,n
o Cy

-~ oyl .
&p = o —-—‘-‘-——ﬁ-,:# ri=1.,n 1=1., pt+2n

_ 1
5 =740 2B

. | )
& -2 = 01— 2)- (- 222 1= L+ 20
: o ] . ’

o
v
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7. Jika masih ada ¢, - Z, <0. maka kembali ke langkah 4. Jika tidak,

dilanjutikan langkah 8

varigbel non basis dan ¢, - z, = o, unfuk semua variabel tak terbatas w,.

Hasil akhir dari algoritma Simpleks untuk regresi MINMAD terlihat pada

tabel di bawah ini:
Tabel 2.3.2 Tabel Akhir
cp Vektor basis Wy v Op  Olptl +uo Gpion
¢ a; Bu 1..... ¢ &l,p‘l'l see Oy p+2n
: 0 : Bt : B"." 0. ‘ 1 . &5’.-?“'."&"""*.2‘? :
_ 1 ap«_&r atan ap-&n-l-r dk atau dﬁ' 0 """ 0 ar,p+i e &r,p-l-zn
Cy ~Zy 0... 0

Dari tabel sakhir  depat  dilihat bahwa  untuk vektor basis

' 8,,8,, 8, dengen  Cp berharga  nol, diperoleh nilai koefisien regresi
BosByre Bp dan harga fingsi

tujuen 1 Z < i(d!r*‘dzr)

t=1

2.3.2. Algoritma Barrodale and Roberts
Tahel akhir yang terbentuk dalam metode simpleks biasa, seringkali tidak
memberikan hasil yang optimal. Hal ini ditunjukkan olch diperolehnya harga
B, dan B, ( vektor basis a;,2....,a, dengan Gs berharga nol ) tetapi masm

terdapat C}-Z;<0. Untuk mengatasi hal ini, dignnakan aigoritma Barrodale and
@

Roberts.
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Langkah-langkah pada algoritma ini adalah sebagai berikut :
1. Memilik r seprti pada langkah 3 algoritma simpleks biasa
2. Hitmg &;-Zj= Cj - Zj+ 20y |
- jika C;Z dan ¢, - Z,; berlawanan tanda ( positif dan negatif ), kita
o masukkan vanabel yang berhublmgan dengan i dan mengelum‘kanﬂ- dan
basis
- Kalau tidak, ubah semua Cy-7y menjadi Cyp-Zit206y dan Z menjadi

Z2\Wg

3. ‘Mengganti 84, 88U Ggymen dalam basis pada baris r, dengan apw: gt 2o

dan mengalikan dengan (-1)

4. Mombuang B, dari pertimbangan pemindahan dan temikan vekdor yang
mungkin untuk dipindahkan seperti pada langkeh 3 algoritma simpleks
biasa.

Aken ditenfukan persamaan regresi MINMAD ¥ = §, + f,x, dari data yang

diberikan sebagai berikut : |

x|1]2]3141s
vy|al3|a]|sls

Dalam bentuk matriks, dapat dituliskan menjadi : % =

Prek ok ket ek
Wnh W -
»

v
H
LARh bt B

Parameter B, dxn .131' akan didnga dengan menggunakan algoritma simpleks,

sebaga_i Eerilmt :
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FLangkah 1. Menentukan basis awal yang dibentuk oleh kolom yang- sesuai umtuk
dis,...,d15. Solusi basis fisibel ditentukan oleh :

W=0, untuk j=1,2

Wﬁ{ cojka Yo 0
0, yanglamnya.l STSS

W, ~[-Y,,jika Y, <0
{O.yang lainnya,1 <r <35

'{ 1 1 0 0O g 8 -1 0‘1 g 0 0
= Ty = 2 01 0 g - 0 0
A (X’LI) i1 3 0 01 0 0 O 0 -1 0 4]
1 4 00 ¢ 1 0 0 0 ¢ -1 0
15 ¢ 0001 0 O 0 o —1

Akan dma_.;skan 6 yang sesuai dalam benmk tabel. Basxs Byang gesuai mﬂnk solum ini

-berlm tepat sam kolom e, atau —e, untuk semuar—i 2, ,5 dan i mvers B adalah du'mya
‘_Bgndiri, yaim 13"i =B. Oleh karena i, ur.,=B'a, diperoleh dengﬂn meﬂgﬂlik&n baris
ke-r dari A dengan +1, jika W, dalam basis dan —1 jika Wiy, dalem basis
danB 1y = wB memberikan solusi basis fisibel yang sesuai dengan p=1,2 dan

7 n=1,2,.. ,5 Sedang C,-Z,=C, Z Cp o untuk setiap j dan C-Z~0 mltlﬂt 3, yang

merupaken basis . Untuk tabel awal disajikan pada tabel di bawah ini:
_ Tabel 2.3.3

Cg BV Ws oy o7 o3 o4 O5 O 07 Og O O Gn |
1 ;! 4 1 1 1 0 0 0 0 -1 o 0 0 0
1 a 3 1 2 o0 1 o0 o 0 © -1 0 ¢ O
1 s 4 1 3 0 0 1 0 0 0 0 -1 i) 0
i %« S5 1 4 o © o0 1 o0 © O ©0 -1 0
1 & S 1 5 0 0 0 0 1 ) 0 g -1
20 -5 <15 0 0 0 0 0 2 2 2 2 2
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Langkah 2. Pilih a; yang tak terdapat dalam basis. Untuk mengubah vektor dalam basis
dilakukan sebaga: berikut :
Karena Cy-Zy berharga negatif untuk k=1,2 maka :
o - zj|= max [}- 5}, }- 15]]= 15 ,denganj=2 dan Cp -Z3 < @
_ _K_are_na_j dldapat__'dﬂmlj e bkl 3.

Langkah 3. Memilih r sebagai berikut :

Karena nilai ini terletak pada baris ke-5 maka dipilih r=5.Selanjutnya a; dalam basis
~ diganti oleh . Kemudian dilanjutkan langkah 4.

Langkah 4. Membentuk tabel baru yang sesuai dengan basis baru B , sebagai berikut :

Wpg, = Wg, - laj; ,i#ri=12,,5

&y = ag - Ei_z:i,i:ar, =15 k1,12

Z2=z+(C,-Z, 01

¢ - 51 =(C1-21)-(C2- Zz)gf-l-a i=1,.12
Akan diperoleh tabel baru yang ditunjukkan pada tabel 2.3.4, Pada tabel dapat dilihat
bahwa nilai deviasi mutlak Z=6, yang lebih kecil dari nilai sebelumaya.
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Tabel 2.34

Ce BV Wp oy op o3 o4 o5 O Oy O 5 O O Oz
1 =3 3 45 0 1 0 ¢ 0o -1/5 -1 0 © 0 1/5
i a i 3/5 0 3] 1 0 0 -2/5 0 -1 0 0 2/5
i a 1 25 ¢ ¢ 0 H g -3/ ¢ ¢ -1 ¢ 35
1 ) 1 1/5 0 0 0 0 1 4/5 0 0 0 -1 4/5
0 & 1 _ ¥ 1 0 0 0 0 1/5 0 0 ¢ 0 -1/5
6 -2 ] 0 0 0 0 3 2 2 2 2 -1

Kembali ke langkah 2 '

loy- 2| = max [ 2} |- 1] = 2,denganj=ldan ¢, - Z, « 0
Pada langkah 3, pilih r untuk C,-Z;<0, sebagai berikut:
I [12,8255)5
Karens, terletak pada baric;: ke-2, mak; diplhhr=2 Selammm'a "94 mengganukan 34
_pada basis. Tabel baru seaperti pada langkah 4 diumjum;an pada tabei 2.3.5. Pada
tabel terlihat nilai deviasi nmtlak Z=8/3, yang lebih kecil dari nilz;.i sebelummnya.

Tabel 2.3.5

Csg BY W o oz 03 o4 & O o7 Og G Gy G 01

1 =3 53 0 ¢ 1 -43 o 0 13 -1 43 0 0 -1/3
0 a S/ 1 0 0 S3 6 0 <23 0 53 0 0 23]
1 a1 9 ¢ ¢ -23 1 o -3 0 23 -1 o 3]
1 a 23 0 0 O -1/3 0 1 13 0 3 0 -1 273
0 = 1 0 1 o0 -3 0 0 53 0 13 06 o0 -1/3
83 ¢ 0 O 10/3 0 0 53 2 43 2 2 1/3

Pada tabel terlihat nilai'deﬁasi nmflak Z=_81_f3, yang nilainya lebih kecil daripada nilai
Z sevelummya dan nilai Bg dan By ditunjukkan oleh Wy dan W5, tetapi solusi tidzk
 optimal, karena C;-Z;<0, yaita Cs-Zs— -4/3<0, sehingga kita kembali ke tabet 2.3.3.
Agar lebih efektif tabel kita potong untuk kolom-kolom yang harganya berpengaruh
pada solusi optimal, sedang kolom yang tidek tercantum nilainya tidak mempengaruhi

syarat optimal (Cj-Z20) .




negatif untuk k=1, kita pilih C;-Z;=-7/4<0, didapat
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Tabel 2.3.6
CB BV WB ay Ol
1 as 4 1 1
i a4 3 i 2
! as 4 1 3
1 as 5 1 4
CeZs 7721 -5 ~15

Catatan bahwa ay digantikan oleh 2; , pada algoritma simpleks biasa (2.3.1).

-

Dengan mengboh pada langoh 3, kita hitung &, — £, = -15+H{2x5)=-5, dengan as=S

Kita pertimbangkan bertambahnya By di Juar { e, =SISj, sehingga ay digantikan a;3

Q5o

- Kemudian mengalikan baris 5 dengan -1,menambah 2as; untuk semua Cy-Zy dan - - -

mengubsh Z-2Ws,. .Proses ini monghasilkan baris teraldir :

Cy-Zs Z=11 -3 -5

Selanjutnya, mengeluarkan baris 5, kita pertimbangkan suatu r untuk pemindshan.

Seperti pada langkah 3 ﬁlgorihna simpléks biasa, kita dapat =4 dan an‘r _5 . '
s 7Y 4

sehingga &, - 2, = -5+H(2x4)=3. Karena kita dapatkan C;-Z; bernilai positif, sehingga °
kita dapat memasukkan a; dan menggantikan as dari basis. Dipero.leh tabel baru :

Tabel 2.3.7 |
Csg BV Wi o o O
1 a 114  3/4 0 -1/4 -
1 a4 172 12 0 -172
1 as ¥4 14 0 -3/4
o g 5/4  1/4 1 1/4
1 @y 54 14 0 1/4
' Co-Zy  Z=19/4 -7/4 0 94

Selanjutuya, kembali ke langkah 3 dlgoritma simpieks biasa Karena Cy-Zy berharga

Wa,

= 1 yang terietak pada

3|
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baris ke-2 sehingga r=2. Untuk iterasi selanjutnya Kita masukkan a; menggantikan aske

dalam basis dan diperoleh tabel akhir :

Tabel 2.3.8

Cp BV Wi o oy
. 1 a3 2 0 =372
...... o ey i 4 e

1 a 0 0 -1/2

0 a 1 0 ~1/2

1 a7 1 0 -1/2

Cy-Zy Z=3 Q 772

Dari tabel di atas, basis yang diperoleh sudah optimal. Wi=a; memmjukkan koefisien

" sebesar 2, schingge jumish doviasi mutigk = 3+1=3

Pysebesar 1 dan Wy=s; memumjukkan koefisien P sebesar 1 . Kemudian W; =a;

' menunjukkan deviasi mutlak di, sebesar 2 dan W, menunjukkan deviasi mutlak dos

Sesuai 'deng'an tabel 2;3.8,lcoeﬁsien Bs dan B, membentuk 'persa'ﬂ'man regt?esi

MINMAD, yaitu: ¢ =1+X






